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A. [bookmark: _GoBack]Mengapa ada kompetisi dalam bisnis
Kompetisi merupakan hubungan antara individu maupun badan usaha dalam suatu persaingan di mana invidu/badan usaha yang satu dengan yang lain saling bersaing untuk memenanganpersaingan. Dalam dunia bisnis kompetisi tercipta karena adanya persaingan untuk memenangkan pasar.Hal ini terjadi karena masing-masing individu maupun badan usahamemiliki kebutuhan yang sama. Kompetisi mendorong para pebisnis untuk selalu kreatif dan inovatif dalam mengembangkan produknya agar dapat menang dalam persaingan dan sukses dalam bisnis.
Selain itu kompetisi menciptakan ketegangan dan dapat menempatkan individu pada titik stres tertentu yang dapat memicu timbulnya ide-ide kreatif sehingga dapat menciptakan produk/jasa yang berbeda. Hal ini dapat mempengaruhi SDM menjadi kreatif dan inovatif dan sangat dibutuhkan dalam persaingan pasar agar lebir reaktif terhadap perubahan.
Kompetisi dapat memaksimalkan kinerja SDM : Tanpa kompetisi bisnis hanya berjalan tetap tanpa ada kemajuan, tidak ada pebisnis yang berusaha memperbaiki produk maupun jasa yang ditawarkan. Tanpa adanya kompetisi kreativitas dalam individu maupun badan usaha tidak akan muncul sehingga bisnis tidak akan berkembang.

B. Efek kompetisi dalam bisnis
· Dampak positif :
1. Terjadinya peningkatan kualitas produk.
2. Terjaminnya ketersediaan produk.
3. Meningkatnya kualitas SDM.
4. Terjadinya kewajaran harga karena efisiensi.
5. Meningkatnya kualitas teknologi.
· Dampak negatif :
1. Kemungkinan terjadinya pelanggaran etika bisnis.
2. Kesulitan tumbuhnya bisnis pemula.
3. Terjadinya perang harga yang merugikan bagi semua pesaing.
4. Dapat menghasilkan bisnis monopoli dalam persaingan yang liar.
Kajian Pustaka
SWOT VS VRIO
a. SWOOT 
Analisis SWOT merupakan singkatan dari strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity (kesempatan), dan threat (ancaman). Analisis ini pertama kali diperkenalkan oleh Albert Humphrey yang memimpin proyek riset di Stanford University. Melalui analisis SWOT, kita dapat melakukan identifikasi faktor internal (strength dan weakness) dan faktor eksternal (opportunity dan threat) dari organisasi secara sistematis untuk merumuskan strategi organisasi.
Analisis SWOT adalah analisis yang berdasarkan pada anggapan bahwa suatu strategi yang efektif berasal dari sumber daya internal (strength dan weakness) dan eksternal (opportunity dan threat). Keuntungan dari analisis SWOT adalah menghubungkan faktor internal dan eksternal untuk merangsang strategi baru, oleh karena itu perencanaan yang berdasarkan pada sumber daya dan kompetensi dapat memperkaya analisis SWOT dengan mengembangkan perspektif internal (Dyson, 2002).
Pemaparan empat komponen SWOT secara terperinci adalah sebagai berikut:
1. Strength (S) merupakan karakteristik dari suatu organisasi atau bisnis yang merupakan suatu keunggulan.
2. Weakness (W) merupakan karakteristik dari suatu organisasi atau bisnis yang merupakan kelemahan.
3. Opportunity (O) kesempatan yang datang dari luar organisasi atau bisnis.
4. Threat (T) elemen yang datang dari luar yang dapat menjadi ancaman bagi organisasi atau bisnis.
Tujuan dari setiap analisis SWOT adalah untuk mengidentifikasi faktor kunci yang datang dari lingkungan internal dan eksternal. Analisis SWOT dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu:
1. Faktor internal: merupakan strength dan weakness yang datang dari lingkungan internal organisasi atau bisnis.
2. Faktor eksternal: merupakan opportunity dan threat yang datang dari lingkungan eksternal organisasi atau bisnis. Untuk mengidentifikasi faktor ini, dapat digunakan analisis PEST.
Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, kemudian menerapkannya dalam gambar matrik SWOT dibawah ini,  dimana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mencegah keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities)yang ada, selanjutnya bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan terakhir adalah bagimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru.
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b. VRIO
Kerangka kerja VRIO (Valuable, Rare, Imitate to Cost dan Organized) adalah alat yang digunakan untuk menganalisis sumber daya internal perusahaan dan kemampuan untuk mengetahui apakah sumber daya dan kemampuan tersebut dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
1. Valueable (Berharga)
Pertanyaan pertama dari kerangka kerja tersebut menanyakan apakah sebuah sumber menambahkan nilai dengan memungkinkan perusahaan mengeksploitasi peluang atau mempertahankan diri dari ancaman. Jika jawabannya ya, maka sumber daya dianggap berharga. Sumber daya juga berharga jika membantu organisasi meningkatkan nilai pelanggan yang dirasakan. 
2. Rare (Langka)
Sumber daya langka dan berharga memberikan keunggulan kompetitif sementara. Di sisi lain, situasi ketika lebih dari sedikit perusahaan memiliki sumber daya yang sama atau menggunakan kemampuan dengan cara yang sama, menghasilkan paritas kompetitif. 
3. Mahal ditiru Imitate to Cost
Sebuah sumber daya sulit untuk ditiru jika organisasi lain yang tidak memilikinya tidak bisa meniru, membeli atau menggantikannya pada harga yang wajar. Imitasi dapat terjadi dalam dua cara: dengan langsung meniru (duplikasi) sumber daya atau menyediakan produk sebanding / layanan (mengganti).
Barney telah mengidentifikasi tiga alasan mengapa sumber dapat sulit untuk meniru:
a. Kondisi sejarah. Sumber yang dikembangkan karena peristiwa sejarah atau dalam jangka panjang biasanya mahal untuk meniru.
b. Ambiguitas kausal. Perusahaan tidak dapat mengidentifikasi sumber daya tertentu yang menyebabkan keunggulan kompetitif.
c. Kompleksitas sosial. Sumber daya dan kemampuan yang didasarkan pada budaya perusahaan atau hubungan interpersonal.
4. Teroganisir untuk menangkap nilai
Sumber daya itu sendiri tidak memberikan keuntungan apapun bagi perusahaan jika tidak terorganisir untuk menangkap nilai dari mereka. Sebuah perusahaan harus mengatur sistem manajemen, proses, kebijakan, struktur dan budaya organisasi untuk dapat sepenuhnya menyadari potensi yang berharga, langka dan mahal untuk meniru sumber daya dan kemampuan. Baru kemudian perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Keunggulan Kompetitif
Teori keunggulan kompetitif (Competitive Advantage) atau dikenal juga dengan keunggulan bersaing ialah kemampuan yang diperoleh sebuah perusahaan melalui karakteristik dan sumber daya yang dimiliki untuk dapat memiliki kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain yang ada pada industri dan pasar yang sama. Teori ini dicetiskan oleh Michael Porter dalam sebuah bukunya yang berjudul Competitive Advantage (1985).Teori ini muncul sebagai bentuk kritik terhadap teori keunggulan komparatif dari Ricardo.
Michael Eugene Porter lahir pada 23 Mei 1947.Ia merupakan pengajar di sekolah bisnis Univetsitas Harvard. Keahlian utama yang dimilikinya adalah terutama dalam bidang manajemen strategi dan keunggulan kompetitif perusahaan. Sepanjang karir peofesionalnya ia telah berhasil menulis berbagai artikel dan buku dibidang manjemen. Dan yan paling terkenal diantaranya adalah teori analisis lima kekuatan porter-nya (Porter Five Focus Analysis). Teori keunggulan kompetitif pertama kali dimunculkan konsepnya oleh Michael Porter melalui bukunya yang berjudul Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior Performance.”
Pada tahun 1980 Porter telah terlebih dahulu memperkenalkan istilah  ini melalui bukunya. Dengan judul “Competitive Strategy: Techniques for Analyzing Industries and Competitors “. Dalam buku ini ia mengusulkan strategi generik untuk keunggulan kompetitif sebagaimana teori perdagangan internasional moderen . Kemudian baru pada tahun 1985 ia memberikan gambaran menganai keunggulan kompetitif sebagaimana pernyataannya dibawah ini :
“Keunggulan kompetitif adalah jantung dari kinerja perusahaan dalam pasar yang kompetitif … Keunggulan kompetitif adalah tentang bagaimana sebuah perusahaan benar-benar menempatkan strategi-strategi generik ke dalam praktik.”
Lebih lanjut dijelaskan oleh Ferdinand, menyatakan bahwa pada pasar yang kompetitif, kemampuan aktor menghasilkan kinerja, terutama kinerja dalam sektor keuangan sangat tergantung kepada derajat kompetitifnya sebagimana teori ekspor menurut para ahli . Pelaku ekonomi yang dikatakan memiliki keunggulan kompetitif ketika pelaku ekonomi tersebut  memiliki sesuatu yang tidaka dimiliki pesaing. Dapat melakukan sesuatu dari pelaku ekonomi lain atau kemamampuan dalam memproduksi produk yang lebih baik.
Memfokuskan diri untuk keunggulan kompetitif yang dimiliki dapat dilakukan dengan cara efektivitas operasional. Operational effectivitas jika dikombinasikan dengan strategi yang tepat adalah jalan untuk mencapai kinerja yang unggul. Sehingga dengan memaksimalkan keunggulan tersebut akan tercapailah keunggulan kompetitif yang diharapkan. Efektivitas operasional membuat kita untuk menampilkan sesuatu yang dapat baik dari pesaing. Hal ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan input, misalnya dengan cara mengurangi cacat pada produk atau membuat lebih cepat produk dan yang .Efektivitas operasional menginginkan kita untuk menampilkan sesuatu yang lebih baik dari lawan. Hal ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan input, misalnya dengan cara mengurangi cacat pada produk atau membuat lebih cepat produk dan lebih baik.
Kombinasi antara stategi dan efektifitas operasional akan dapat memberikan keuntungan bagi pelaku ekonomi. Keunggulan kompetitif merupakam istilah yang dipakai oleh perusahaan yang berskala besar, sehingga tentunya hal ini merupakan hal utama yamg harus dimiliki untuk bisa bersaing di pasar internasional.Sebagaimana kita tahu bahwa bukan bisnis namanya jika tidak mengenal yang namanya persaingan.Persaingan dalam bisnis merupakan hal yang sudah biasa.Terutama bagi mereka yang menjual produk yang sejenis atau produk yang dapat mengantikannya atau subtitisinya.

Isu Strategis pengelolaan keunggulan SDM yang Berkembang di Manajemen SDM: PT SEMEN GRESIK.
PT Semen Gresik merupakan perusahaan semen terbesar di Indonesia. Visi perusahaan ini adalah menjadi pemimpin perusahaan semen dengan reputasi internasional dan mampu menciptakan nilai tambah pada para stakeholder. 
Sedangkan misi perusahaan ini adalah :
1. Memproduksi dan memperdagangkan semen dan produk lain yang relevan dengan orientasi pada kepuasan konsumen dengan menerapkan teknologi ramah lingkungan. 
2. Menciptakan manajemen korporat yang sesuai dengan standar internasional dengan menegakkan etika bisnis, solidaritas, dan bersikap proaktif, efektif, dan inovatif dalam menunjukkan kinerja.
3. Mempunyai daya saing dalam pasar semen domestik maupun internasional. 
4. Memberdayakan dan menjaga sinergi di antara unit bisnis strategis untuk berkelanjutan.
5. Mempunyai komitmen untuk peningkatan kemakmuran para stakeholder, khususnya pemegang saham, karyawan dan komunitas di sekitarnya. 

Seperti yang diketahui dalam 5 tahun terakhir bermunculan pabrik semen baru di Indonesia, baik yang masih merancang dan atau membangun pabrik baru, maupun telah menjalankan operasi bisnis semen di Indonesia. Sebagian pabrik semen baru ada yang dimiliki korporasi asing dan swasta nasional atau gabungan dari keduanya. Setidaknya ada 10 pabrik semen baru yang berburu ceruk pasar semen di Indonesia. Munculnya perusahaan baru menjadi ancaman bagi PT. Semen Gresik. Dalam hal ini PT. Semen Gresik mengalami kesulitan dalam menghadapi kemunculan perusahaan smen baru yang menjadi faktor utama turunnya permintaan semen gresik dan membuat PT. Semen Gresik sedikit tertinggal. Hal ini dipengaruhi dari kurangnya kemampuan SDM.

Solusi Dari Kelompok 
 	Untuk mengantisipasi pertumbuhan dan pengembangan Perseroan yang mulai agresif dibeberapa tahun terakhir ini, menurut kelompok kami sebaiknya Perseroan Terbatas Semen Gresik menyusun Human Capital Master Plan (HCMP) yang merupakan framework pengembangan secara bertahap HC Perseroan dalam periode lima tahun ke depan, hal ini digunakan untuk menjamin tercapaianya visi Perseroan. Dalam HCMP tersebut, Perseroan harus  menetapkan kebijakan-kebijakan mendasar dalam pengelolaan dan pengembagan SDM. Seluruh kebijakan yang disusun menyangkut pengembangan HC harus bermuara pada satu tujuan, PT. Semen Gresik harus mengembangangkan HC dengan talenta terbaik. Selain itu PT. Semen Gresik  harus melakukan Strategi dan Rencana Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang terdiri dari Human Resources Development  (Human Capital Master Plan), Training And Development, Knowledge Management dan Manajemen Kinerja dan Sistem Remunerasi untuk menjamin tercapainya visi dan misi Perusahaan dan menghadapi perusahaan- perusahaan baru guna memenangkan persaingan.
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Opportunities
(extemal, positive)

Threats
(extemal, negative)

Strengths
(intemal, positive)

Strength-Opportunity strategies

Which of the company's strengths
can be used to maximize the
opportunities you identified?

Strength-Threats strategies

How can you use the company's
strengths to minimize the threats
you identified?

Weaknesses
(intemal, negative)

Weakness-Opportunity strategies

What action(s) can you take to
minimize the company's weaknesses
using the opportunities you identified?

Weakness-Threats strategies

How can you minimize the
company's weaknesses to avoid the
threats you identified?





